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ABSTRACT 
The film is generally the reconstructed road documentation or representation as the work artistic 
produced by the touch art, so that it was able to 'hypnotize' audience that what he saw through rational 
dimensions we, as though they were involved in the scope emotional, brought a certain beliefS in the 
direction certain, that is not aware is no longer from reality. To the processing narrative and the focal 
point, we will do not understand will participate empathize,feelflush emotion,follow justification in the 
movie, or even became the inspiration, and believes that his ideology. 
Keywords:film, a sign, ideology. 
Pendahuluan 
J osep M. Boggs ( 1978: 71) menyatakan 
bahwa film mampu merubah apa yang dilihat oleh 
penonton, seak:an-akan apa yang dilihatnya 
menjadi sedemikian indah dari pada kenyataan 
yang ada. Pemyataan ini tidaklah berlebihan, di 
tangan sineas-sineas profesional, obyek-obyek 
yang ditangkap dari sudut pandang kamera dapat 
direpresentasikan melebihi dari apa yang pernah 
dilihat manusia, bahkan pengalaman estetis yang 
didapatkan oleh pemirsa, melebihi dari apa yang 
pernah dipikirkannya. Panorama akan tampak 
sedemikian indah, suasana pedesaan ak:an tampak 
sejuk, bahkan sampai suasana malam akan tampak 
sedemikianmencekam. 
Di sisi lain, film merupakan sebuah karya 
yang tidak: individualistis, dia adalah karya yang 
sifatnya kompromistis, merupakan hasil dari 
perpaduan keahlian yang dimiliki oleh beberapa 
orang, yang diorganisasikan oleh satu tangan 
tertentu hingga menjadi karya film. Dari sini dapat 
difahami, bahwa meskipun karya film diarahkan 
oleh seorang author (director), adanya pihak-
pihak lain yang mernpunyai keahlian dalam 
bidangnya yang bekeija bersama-sama dalam 
proses produksi menunjukkan bahwa film 
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mempunyai sifat yang kompromisitis, penuh 
dengan sentuhan-sentuhan artistik yang tidak: 
hanya dihasilkan lewat satu kepala saja. Kendati 
dalam film terdapat sebuah style tertentu yang 
merefleksikan keahlian director dalam 
mengarahkan visualisasi film, namun demikian 
sentuhan artistik dalam film akan tetap 
mencermiukan perpaduan-perpaduan artisitik 
dimana seorang director mungkin tidak: menguasai 
dengan baik. Narasi musik yang menyertai sebuah 
adegan lebih dikuasai oleh aranger-aranger 
musik, kepiawaian mengambil gambar lebih 
banyak dikuasai dan dijiwai oleh penata fotografi, 
Kostum ( wardrope ), properti sampai dengan 
penulisan naskah akan sempuma ditangan ahlinya. 
Director akan bekeija meramu berbagai keahlian 
tersebut menjadi karya film yang artistik dan 
mampu dijual. Mungkin inilah yang menjadi 
keistimewaandirector. 
Dengan melihat banyak:nya sentuhan-
sentuhan artistik dalam film, dapat dikatakan 
bahwa film adalah sebuah karya yang cukup 
komplit, dalam arti terdapat beberapa kaidah seni 
di dalamnya (Hogdon, Dana and Stuart 
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